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A B S T R A C T    
The Child-Friendly School program is one of the government’s efforts 
to create an educational environment that is safe, comfortable, 
inclusive, and free from violence against children. Surabaya City, as a 
city implementing the Child-Friendly City policy, has implemented the 
Child-Friendly School Program in various educational institutions, 
including SDN Ketintang II Surabaya. However, in its implementation, 
several problems are still found, such as negative verbal behavior 
among students, the use of harsh language, mockery, and 
environmental conditions around the school that do not fully support 
a child-friendly culture. Therefore, this study aims to describe the 
implementation of the Child-Friendly School Program at SDN 
Ketintang II Surabaya. This research used a descriptive method with 
a qualitative approach. Data collection techniques were carried out 
through observation, interviews, and documentation. The focus of this 
study used the policy implementation theory of Donald Van Meter and 
Carl Van Horn which includes policy standards and objectives, 
resources, inter-organizational communication and implementation 
activities, characteristics of implementing institutions, implementers’ 

disposition, as well as social, economic, and political conditions. The results showed that the implementation 
of the Child-Friendly School Program at SDN Ketintang II Surabaya has been running fairly well through the 
establishment of the Child-Friendly School team, positive habituation activities, collaboration with various 
parties, and efforts to create a more child-friendly learning environment. However, the implementation has 
not been fully optimal due to obstacles such as negative verbal behavior among students and social 
environmental conditions around the school that do not fully support a child-friendly culture.  
A B S T R A C T 

Program Sekolah Ramah Anak merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan bebas dari kekerasan terhadap anak. Kota Surabaya sebagai 
kota yang menerapkan kebijakan Kota Layak Anak telah mengimplementasikan Program Sekolah Ramah 
Anak di berbagai satuan pendidikan, termasuk di SDN Ketintang II Surabaya. Namun, dalam 
pelaksanaannya masih ditemukan beberapa permasalahan seperti perilaku verbal negatif antar siswa, 
penggunaan kata-kata kasar, ejekan, serta kondisi lingkungan sekitar sekolah yang kurang mendukung 
budaya ramah anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Fokus penelitian menggunakan teori implementasi kebijakan dari Donald Van Meter dan 
Carl Van Horn yang meliputi standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, komunikasi antar organisasi dan 
aktivitas pelaksanaan, karakteristik lembaga pelaksana, disposisi pelaksana, serta kondisi sosial, ekonomi, 
dan politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN 
Ketintang II Surabaya telah berjalan cukup baik melalui pembentukan tim Sekolah Ramah Anak, 
pembiasaan kegiatan positif, kerja sama dengan berbagai pihak, serta upaya menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih ramah anak. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 
hambatan berupa perilaku verbal negatif antar siswa dan kondisi lingkungan sosial sekitar sekolah yang 
kurang mendukung budaya ramah anak.  

 

PENDAHULUAN 

 Anak merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran strategis dalam 

menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Oleh karena itu, pemenuhan hak anak 
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atas perlindungan, pendidikan, serta lingkungan yang aman dan kondusif menjadi tanggung 

jawab bersama antara keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah. Namun, 

berbagai bentuk kekerasan terhadap anak masih menjadi permasalahan yang serius, termasuk di 

lingkungan pendidikan. UNESCO pada tahun 2023 melaporkan bahwa hampir 246 juta pelajar di 

dunia mengalami kekerasan di dalam maupun sekitar sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman bagi tumbuh kembang anak masih 

menghadapi berbagai persoalan yang dapat mengganggu perkembangan fisik, psikologis, dan 

sosial peserta didik. 

 Fenomena kekerasan terhadap anak juga masih menjadi perhatian serius di Indonesia. 

Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) menunjukkan 

bahwa jumlah kasus kekerasan terhadap anak mencapai 18.175 kasus pada tahun 2023 dan 

meningkat menjadi 19.625 kasus pada tahun 2024. Hingga 28 September 2025, tercatat sebanyak 

14.058 kasus kekerasan terhadap anak. Di tingkat provinsi, Jawa Timur termasuk daerah dengan 

angka kekerasan anak yang tinggi, yaitu 1.531 kasus pada tahun 2023, 1.489 kasus pada tahun 

2024, dan 1.248 kasus hingga 28 September 2025. Sementara itu, di Kota Surabaya yang telah 

memperoleh predikat Kota Layak Anak, kasus kekerasan terhadap anak masih ditemukan dengan 

jumlah 160 kasus pada tahun 2023, meningkat menjadi 236 kasus pada tahun 2024, dan tercatat 

86 kasus hingga 28 September 2025. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun berbagai 

kebijakan perlindungan anak telah diterapkan, kekerasan terhadap anak masih menjadi 

tantangan yang perlu mendapat perhatian serius, khususnya pada sektor pendidikan sebagai 

salah satu lingkungan utama tumbuh kembang anak. 

 Komitmen pemerintah dalam memberikan perlindungan kepada anak diwujudkan 

melalui berbagai regulasi. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak 

menegaskan pentingnya perlindungan anak dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi. 

Selanjutnya, Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2021 tentang Kebijakan Kabupaten/Kota 

Layak Anak menjadi landasan bagi pemerintah daerah dalam mengintegrasikan pemenuhan hak 

anak ke dalam proses pembangunan daerah. Kebijakan tersebut kemudian diperkuat melalui 

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Layak Anak yang menekankan pentingnya 

pemenuhan hak anak secara terencana, menyeluruh, dan berkelanjutan. 

 Dalam bidang pendidikan, perlindungan anak juga memperoleh landasan hukum yang 

kuat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 

bahwa pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan, dan tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Selain itu, Permendikbudristek 

Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan 

Pendidikan mengamanatkan setiap satuan pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan melalui berbagai mekanisme pencegahan dan 

penanganan. Regulasi tersebut menjadi dasar penting dalam pelaksanaan Program Sekolah 

Ramah Anak sebagai salah satu strategi perlindungan anak di lingkungan pendidikan. 

 Program Sekolah Ramah Anak merupakan bagian dari implementasi kebijakan Kota 

Layak Anak pada klaster pendidikan, pemanfaatan waktu luang, dan kegiatan budaya. Program 

ini bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, inklusif, nyaman, serta 

menghormati hak-hak anak. Melalui program ini, sekolah diharapkan tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang yang mampu melindungi peserta didik dari 

kekerasan, diskriminasi, dan berbagai bentuk perlakuan yang merugikan perkembangan anak. 

Prinsip utama yang dikedepankan meliputi non-diskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, hak 
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hidup dan tumbuh kembang, serta penghargaan terhadap partisipasi anak dalam lingkungan 

sekolah. 

 Pada tingkat daerah, pelaksanaan kebijakan Kota Layak Anak di Surabaya diperkuat 

melalui Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 61 Tahun 2024 tentang Mekanisme 

Penyelenggaraan Kota Layak Anak. Peraturan ini menegaskan bahwa pemenuhan hak anak harus 

diintegrasikan dalam seluruh kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan daerah, termasuk 

pada sektor pendidikan. Dalam konteks tersebut, Program Sekolah Ramah Anak menjadi salah 

satu instrumen penting untuk mendukung terwujudnya Kota Layak Anak di Kota Surabaya. 

Pemerintah Kota Surabaya bersama Dinas Pendidikan telah melakukan berbagai upaya seperti 

sosialisasi, pelatihan, penguatan budaya sekolah, serta koordinasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan guna mendukung pelaksanaan program tersebut. 

 Program Sekolah Ramah Anak diwujudkan melalui berbagai indikator yang menunjukkan 

terpenuhinya hak-hak anak di lingkungan pendidikan. Indikator tersebut meliputi adanya 

kebijakan sekolah yang mendukung perlindungan anak, pelaksanaan proses pembelajaran yang 

ramah anak, pendidik dan tenaga kependidikan yang memahami prinsip-prinsip hak anak, 

tersedianya sarana dan prasarana yang aman dan nyaman bagi peserta didik, partisipasi aktif 

anak dalam berbagai kegiatan sekolah, serta keterlibatan orang tua, masyarakat, dunia usaha, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang ramah 

anak. Melalui pemenuhan indikator-indikator tersebut, sekolah diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, inklusif, sehat, serta bebas dari berbagai bentuk kekerasan dan 

diskriminasi sehingga mendukung tumbuh kembang peserta didik secara optimal. 

 Meskipun demikian, implementasi Program Sekolah Ramah Anak belum sepenuhnya 

berjalan optimal. Beberapa kasus perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah dasar 

menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak masih menjadi tantangan dalam dunia 

pendidikan. Keberadaan kasus bullying di sejumlah sekolah di Surabaya menunjukkan bahwa 

pencapaian predikat Kota Layak Anak belum secara otomatis menghilangkan potensi terjadinya 

kekerasan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya evaluasi terhadap 

implementasi Program Sekolah Ramah Anak pada tingkat satuan pendidikan. 

 SDN Ketintang II/410 Surabaya merupakan salah satu sekolah dasar yang telah 

menerapkan Program Sekolah Ramah Anak dan menjadi lokasi penelitian ini. Sekolah tersebut 

menarik untuk dikaji karena termasuk sekolah yang relatif baru mengimplementasikan program 

tersebut. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sekolah telah membentuk Tim Sekolah 

Ramah Anak, melaksanakan berbagai kegiatan pembiasaan positif, serta menjalin kerja sama 

dengan berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan program. Namun demikian, masih 

ditemukan perilaku verbal negatif antar peserta didik berupa penggunaan kata-kata kasar dan 

ejekan dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, kondisi lingkungan sosial di sekitar sekolah yang 

masih memperlihatkan aktivitas merokok oleh orang dewasa di area sekitar sekolah dinilai 

kurang mendukung terciptanya budaya ramah anak secara menyeluruh. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari rumusan masalah yaitu 

bagaimana implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II/410 Kecamatan 

Gayungan Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II/410 Surabaya menggunakan 

model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn yang meliputi standar dan tujuan 

kebijakan, sumber daya, komunikasi antarorganisasi, karakteristik lembaga pelaksana, disposisi 

pelaksana, serta kondisi sosial, ekonomi, dan politik. 

 Penelitian ini memiliki relevansi dalam bidang Ilmu Administrasi Publik, khususnya 

kajian implementasi kebijakan publik pada sektor pendidikan dan perlindungan anak. Secara 
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akademis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai implementasi Program Sekolah 

Ramah Anak pada sekolah dasar yang berada pada tahap awal penerapan kebijakan. Secara 

praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah, Dinas 

Pendidikan, dan pihak sekolah dalam memperkuat pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak 

guna mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan bebas dari 

kekerasan.  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami dan menganalisis implementasi Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN 

Ketintang II/410 Surabaya. Objek penelitian adalah implementasi Program Sekolah Ramah Anak, 

sedangkan subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program, 

yaitu Kepala Sekolah, Ketua Tim Sekolah Ramah Anak, guru, peserta didik, serta perwakilan Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak di sekolah. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi lingkungan sekolah serta 

pelaksanaan kegiatan yang mendukung Program Sekolah Ramah Anak. Wawancara dilakukan 

kepada informan yang terlibat dalam program untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan, hambatan, dan upaya yang dilakukan sekolah dalam mewujudkan lingkungan yang 

ramah anak. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, dokumen 

kebijakan, laporan sekolah, serta berbagai arsip yang berkaitan dengan Program Sekolah Ramah 

Anak. 

 Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis implementasi Program Sekolah Ramah Anak 

dilakukan menggunakan teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn yang mencakup 

enam variabel, yaitu standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, komunikasi antarorganisasi dan 

aktivitas pelaksanaan, karakteristik lembaga pelaksana, disposisi pelaksana, serta kondisi sosial, 

ekonomi, dan politik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Sekolah Ramah Anak adalah institusi pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 

aman, bersih, sehat, peduli, dan berbudaya. KemenPPPA (2014) menyatakan bahwa sekolah 

ramah anak dapat menjamin, memenuhi, dan menghargai hak-hak anak serta memberikan 

perlindungan dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya. Program Sekolah Ramah 

Anak adalah upaya strategis untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang melindungi, 

menghormati, dan memenuhi hak-hak anak di tempat pendidikan formal, nonformal, dan 

informal. Program ini mendorong anak untuk berpartisipasi dalam proses perencanaan, 

kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan pengaduan. Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 61 

Tahun 2024 tentang mekanisme penyelenggaraan Kota Layak Anak menetapkan bahwa berbagai 

pihak, termasuk lembaga pendidikan, harus bekerja sama untuk memenuhi dan melindungi hak 

anak. Salah satu langkah dalam mewujudkan Kota Layak Anak adalah program Sekolah Ramah 

Anak. Sekolah Ramah Anak adalah tempat pendidikan yang dapat menjamin, memenuhi, dan 

melindungi hak anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya. 
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 Menurut Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 61 Tahun 2024 tentang mekanisme 

penyelenggaraan Kota Layak Anak dalam pelaksanaannya terdapat 6 komponen program 

Sekolah Ramah Anak Adanya komitmen tertulis 1). Adanya kebijakan tentang SRA; 2). 

Pelaksanaan proses pembelajaran yang ramah Anak;3). Pendidik dan tenaga kependidikan 

terlatih hak-hak Anak; 4). Sarana dan prasarana yang ramah Anak; 5). Partisipasi Anak; 6). 

Partisipasi orang tua, lembaga Masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan 

alumni. 

 Penerapan Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II sudah berjalan selama 2 

tahun. Dalam mendukung implementasi program, SDN Ketintang II melaksanakan  berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa, seperti  kegiatan sholat Dhuhur 

berjamaah yang dilakukan secara rutin serta kegiatan lomba yang diselenggarakan untuk 

mengembangkan kreativitas siswa. Selain itu,  sekolah juga memiliki aturan untuk para guru agar 

tidak melakukan kekerasan pada anak dan selalu tersenyum, serta ramah pada pembelajaran 

supaya anak dapat merasa nyaman di Sekolah, para guru juga memahami mekanisme dalam 

menangani permasalahan bullying yang terjadi. Untuk para murid juga dilarang keras untuk 

melakukan tindakan kekerasan pada teman atau murid murid yang lain, hal dijelaskan dengan 

adanya poster dan kegiatan yang berkaitan dengan anti kekerasan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekolah telah berupaya menciptakan sistem yang mendukung terciptanya lingkungan yang 

ramah anak. 

 Dalam implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II memiliki 

beberapa kendala dalam lingkup sosialnya yaitu masih terdapat warung yang menjadi tempat 

berkumpulnya orang dewasa, di mana sebagian di antaranya merokok di area tersebut. Kondisi 

ini berpotensi memberikan dampak negatif bagi peserta didik, baik dari segi kesehatan akibat 

paparan asap rokok maupun dari segi perilaku, karena anak-anak dapat meniru kebiasaan 

tersebut. Selain itu, terdapat juga penggunaan kata-kata kotor di area tersebut, yang dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter anak. Ini jelas tidak sesuai dengan tujuan Program 

Sekolah Ramah Anak, yaitu menciptakan lingkungan yang aman dan sehat yang membantu 

tumbuh kembang anak secara optimal. Oleh karena itu, faktor penting untuk keberhasilan 

program adalah lingkungan di luar sekolah. 

 Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk melakukan 

penelitian tentang implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II Kota 

Surabaya. berdasarkan informasi primer dan sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti Studi ini 

menggunakan model implementasi Van Meter dan Van Horn. Enam variabel utama digunakan 

dalam penelitian ini: standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, komunikasi dan penguatan 

aktivitas organisasi, karakteristik agen pelaksana, disposisi pelaksana, dan kondisi sosial, 

ekonomi, dan politik. 

A. Standar dan sasaran kebijakan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa standar dan tujuan Program Sekolah Ramah 

Anak (SRA) di SDN Ketintang II Surabaya telah dipahami dengan baik oleh pihak sekolah 

dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan program. Kejelasan tujuan kebijakan terlihat 

dari adanya sosialisasi, pembinaan, dan monitoring yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya, serta penerapan indikator Program Sekolah Ramah Anak yang 

meliputi kebijakan sekolah yang berpihak pada anak, pembelajaran tanpa kekerasan, 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, serta keterlibatan orang tua dan 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki pemahaman yang jelas 

mengenai tujuan program, yaitu menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

inklusif, dan bebas dari kekerasan. 
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 Komitmen sekolah dalam mencapai tujuan tersebut ditunjukkan melalui 

deklarasi Sekolah Ramah Anak, pembentukan Tim Sekolah Ramah Anak, serta berbagai 

upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ramah anak ke dalam budaya sekolah. 

Pengalaman SDN Ketintang II sebagai sekolah inklusi juga mendukung proses 

implementasi program karena nilai-nilai penghormatan terhadap keberagaman dan 

pemenuhan hak anak telah diterapkan sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan teori Van 

Meter dan Van Horn yang menjelaskan bahwa kejelasan standar dan tujuan kebijakan 

akan memudahkan pelaksana dalam menjalankan program serta meningkatkan peluang 

keberhasilan implementasi kebijakan. 

 Program Sekolah Ramah Anak juga menunjukkan dampak positif terhadap 

pencapaian tujuan kebijakan. Menurut sekolah, siswa, dan wali murid, lingkungan 

sekolah menjadi lebih aman, nyaman, dan kondusif, yang ditandai dengan menurunnya 

laporan perundungan serta meningkatnya kenyamanan siswa selama berada di sekolah. 

Meskipun demikian, implementasi program masih menghadapi tantangan, terutama 

karena adanya pergantian siswa setiap tahun yang menuntut sekolah untuk terus 

melakukan pembinaan dan penanaman nilai-nilai ramah anak. Oleh karena itu, penguatan 

sosialisasi kepada orang tua dan pembinaan berkelanjutan kepada peserta didik 

diperlukan agar tujuan Program Sekolah Ramah Anak dapat tercapai secara lebih optimal 

dan berkelanjutan. 

 

B. Sumber Daya 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber daya yang dimiliki SDN Ketintang II 

Surabaya telah cukup mendukung pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak (SRA). Dari 

aspek sumber daya manusia, guru dan tenaga kependidikan memperoleh pembekalan 

rutin dari Dinas Pendidikan Kota Surabaya mengenai konsep dan implementasi Sekolah 

Ramah Anak. Kesiapan tersebut semakin didukung oleh pengalaman sekolah sebagai 

sekolah inklusi yang telah terbiasa menerapkan nilai-nilai penghormatan terhadap 

keberagaman dan pemenuhan hak anak. Selain itu, wali murid dan peserta didik juga 

memberikan penilaian positif terhadap sikap guru yang dinilai ramah, sabar, dan mampu 

menciptakan suasana belajar yang nyaman. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia di sekolah telah mendukung penerapan prinsip-prinsip Sekolah 

Ramah Anak dalam kegiatan pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. 

 Dari aspek anggaran, penelitian menemukan bahwa tidak terdapat alokasi dana 

khusus untuk Program Sekolah Ramah Anak. Namun, pelaksanaan program tetap dapat 

berjalan melalui pemanfaatan dana pendidikan yang tersedia, terutama dana BOS, serta 

dukungan kerja sama dengan berbagai pihak eksternal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sekolah mampu mengelola sumber daya keuangan secara adaptif untuk memenuhi 

kebutuhan program. Menurut Van Meter dan Van Horn, kecukupan sumber daya 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan karena 

menentukan kemampuan pelaksana dalam menjalankan program sesuai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, meskipun tidak memiliki anggaran khusus, Program 

Sekolah Ramah Anak tetap dapat dilaksanakan secara efektif melalui pengelolaan sumber 

daya yang tersedia. 

 Selain sumber daya manusia dan anggaran, ketersediaan sarana dan prasarana 

yang memadai turut mendukung keberhasilan implementasi program. Kondisi ruang 

kelas yang layak, fasilitas belajar yang memadai, serta tersedianya area bermain 

memberikan rasa nyaman bagi peserta didik selama berada di lingkungan sekolah. 
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Pengelolaan sarana dan prasarana juga dilakukan secara berkelanjutan melalui 

koordinasi antara sekolah dan Dinas Pendidikan untuk memastikan fasilitas tetap sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumber daya yang dimiliki SDN Ketintang II Surabaya, baik sumber daya manusia, 

anggaran, maupun sarana dan prasarana, telah cukup mendukung pelaksanaan Program 

Sekolah Ramah Anak dan berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan ramah anak. 

 

C. Komunikasi  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarorganisasi dan aktivitas 

pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN Ketintang II Surabaya telah 

berjalan dengan baik. Komunikasi dilakukan melalui koordinasi antara Dinas Pendidikan, 

pihak sekolah, wali murid, peserta didik, dan lingkungan sekitar sekolah. Dinas 

Pendidikan berperan dalam menyampaikan informasi program melalui kegiatan 

monitoring, pembekalan guru, serta pemanfaatan media digital seperti grup WhatsApp. 

Berbagai bentuk komunikasi tersebut membantu memastikan bahwa tujuan, indikator, 

dan mekanisme pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak dipahami secara konsisten 

oleh para pelaksana kebijakan. Temuan ini sejalan dengan teori Van Meter dan Van Horn 

yang menyatakan bahwa kejelasan komunikasi dan kesamaan pemahaman antar 

pelaksana merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi 

kebijakan. 

 Di tingkat sekolah, komunikasi dilakukan melalui penyampaian informasi secara 

berjenjang dari guru yang mengikuti pembekalan kepada seluruh tenaga pendidik. Selain 

itu, sekolah secara rutin melakukan sosialisasi kepada wali murid terkait tujuan program, 

tata tertib sekolah, serta mekanisme pelaporan apabila terjadi kasus kekerasan terhadap 

anak. Komunikasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai upaya membangun kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam 

mendukung perkembangan anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa wali murid 

merasa terbantu dengan arahan yang diberikan sekolah dan memiliki ruang untuk 

menyampaikan masukan maupun permasalahan yang berkaitan dengan peserta didik. 

 Komunikasi yang baik juga terlihat dalam hubungan antara guru dan peserta 

didik serta kerja sama sekolah dengan lingkungan eksternal. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah dan merasa nyaman 

menyampaikan permasalahan kepada guru. Di sisi lain, sekolah juga menjalin koordinasi 

dengan pihak kelurahan dan masyarakat sekitar dalam mendukung terciptanya 

lingkungan yang aman dan ramah anak. Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi dalam Program Sekolah Ramah Anak telah berlangsung secara 

berkelanjutan, melibatkan berbagai pihak, dan berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta mendukung pencapaian tujuan kebijakan. 

 

D. Karakteristik Lembaga 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik lembaga pelaksana Program 

Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN Ketintang II Surabaya telah mendukung pelaksanaan 

program secara efektif. Di tingkat Dinas Pendidikan Kota Surabaya, meskipun tidak 

terdapat unit khusus yang menangani Program Sekolah Ramah Anak, fungsi pembinaan, 

pengawasan, dan pendampingan tetap berjalan melalui struktur organisasi yang telah 

ada. Pengawasan dilakukan berdasarkan indikator Sekolah Ramah Anak yang menjadi 
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acuan dalam menilai perkembangan implementasi program di sekolah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lembaga pelaksana memiliki mekanisme kerja dan prosedur yang 

jelas dalam mendukung pelaksanaan kebijakan. Hal tersebut sejalan dengan teori Van 

Meter dan Van Horn yang menjelaskan bahwa struktur organisasi dan prosedur kerja 

yang terarah merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan. 

 Di tingkat sekolah, karakteristik lembaga pelaksana terlihat dari pembentukan 

Tim Sekolah Ramah Anak yang bertugas mengoordinasikan, mengawasi, dan 

mengevaluasi pelaksanaan program. Selain itu, sekolah telah memiliki mekanisme 

penanganan permasalahan siswa yang dilakukan secara terstruktur melalui peran wali 

kelas, guru, dan kepala sekolah. Prosedur tersebut dipahami tidak hanya oleh tenaga 

pendidik, tetapi juga oleh wali murid dan peserta didik, sehingga tercipta kesamaan 

pemahaman mengenai tata cara penyelesaian masalah di lingkungan sekolah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki sistem koordinasi internal yang mendukung 

perlindungan anak dan penerapan prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak secara lebih 

terarah. 

 Karakteristik lembaga pelaksana juga tercermin dari budaya organisasi yang 

responsif terhadap kebutuhan dan perlindungan peserta didik. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pembimbing dan mediator dalam 

menyelesaikan konflik antar siswa. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi 

program masih sangat bergantung pada peran guru dan wali kelas sebagai pelaksana 

utama di sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas serta penguatan koordinasi 

internal tetap diperlukan untuk menjaga konsistensi pelaksanaan program. Secara 

keseluruhan, struktur organisasi yang jelas, mekanisme kerja yang terarah, serta 

koordinasi yang baik antara dinas, sekolah, guru, wali murid, dan peserta didik 

menunjukkan bahwa karakteristik lembaga pelaksana telah menjadi faktor pendukung 

dalam keberhasilan implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II 

Surabaya. 

 

E. Disposisi Pelaksana 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa disposisi pelaksana Program Sekolah 

Ramah Anak (SRA) di SDN Ketintang II Surabaya telah mendukung pelaksanaan program 

secara positif. Komitmen tersebut terlihat dari peran aktif Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya dalam melakukan pembinaan, pendampingan, dan pengawasan melalui sistem 

monitoring yang berkelanjutan. Di tingkat sekolah, guru dan tenaga kependidikan 

menunjukkan sikap terbuka terhadap program serta berupaya menerapkan prinsip-

prinsip Sekolah Ramah Anak dalam kegiatan pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori Van Meter dan Van Horn yang menyatakan bahwa 

keberhasilan implementasi kebijakan sangat dipengaruhi oleh sikap, komitmen, dan 

tingkat penerimaan pelaksana terhadap kebijakan yang dijalankan. 

 Disposisi pelaksana yang positif juga tercermin dari upaya guru dalam 

membangun kolaborasi dengan wali murid untuk mendukung perkembangan anak. 

Sekolah secara aktif memberikan arahan kepada orang tua mengenai pola pendampingan 

anak di rumah serta menjalin komunikasi yang berkelanjutan guna menciptakan 

keselarasan antara lingkungan sekolah dan keluarga. Selain itu, wali murid menilai bahwa 

guru memiliki sikap yang ramah, sabar, dan terbuka dalam mendampingi peserta didik. 

Sikap tersebut menunjukkan bahwa implementasi Program Sekolah Ramah Anak tidak 

hanya diwujudkan melalui aturan formal, tetapi juga melalui hubungan yang humanis 
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antara guru, siswa, dan orang tua sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman dan nyaman. 

 Komitmen pelaksana juga terlihat dari respons cepat guru dan pihak dinas dalam 

menangani berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan program. Guru 

berperan aktif sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik antar peserta didik dengan 

pendekatan yang edukatif dan persuasif, sehingga siswa merasa aman untuk 

menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi. Di sisi lain, Dinas Pendidikan turut 

memberikan dukungan melalui tindak lanjut terhadap berbagai laporan dan kendala yang 

disampaikan sekolah. Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa disposisi 

pelaksana yang ditandai oleh sikap positif, komitmen yang kuat, serta responsivitas 

dalam menangani permasalahan telah menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN Ketintang II Surabaya. 

F. Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Politik 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial, ekonomi, dan politik turut 

memengaruhi implementasi Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SDN Ketintang II 

Surabaya. Dari aspek politik, program memperoleh dukungan yang berkelanjutan baik 

dari Dinas Pendidikan Kota Surabaya maupun pihak sekolah. Pergantian kepemimpinan 

di tingkat pemerintah daerah maupun sekolah tidak menghambat pelaksanaan program 

karena Program Sekolah Ramah Anak telah menjadi bagian dari kebijakan pendidikan 

yang dipandang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman 

bagi peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi politik yang stabil menjadi 

faktor pendukung keberlangsungan implementasi program. Hal tersebut sejalan dengan 

teori Van Meter dan Van Horn yang menyatakan bahwa lingkungan politik yang 

mendukung akan memperkuat keberhasilan pelaksanaan kebijakan. 

 Berbeda dengan faktor politik, kondisi sosial dan ekonomi menjadi faktor yang 

lebih berpengaruh terhadap implementasi Program Sekolah Ramah Anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku peserta didik tidak hanya dibentuk oleh 

lingkungan sekolah, tetapi juga oleh lingkungan keluarga dan masyarakat di sekitarnya. 

Keterbatasan waktu sebagian orang tua dalam melakukan pendampingan serta pengaruh 

lingkungan pergaulan menjadi tantangan dalam pembentukan karakter anak. Selain itu, 

masih ditemukan perilaku yang kurang mendukung prinsip ramah anak di lingkungan 

sekitar sekolah, seperti adanya orang dewasa yang merokok dan menggunakan bahasa 

yang kurang pantas di area warung sekitar sekolah. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi perilaku peserta didik karena anak cenderung meniru apa yang mereka 

lihat dan dengar di lingkungan sekitarnya. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

Program Sekolah Ramah Anak tidak hanya ditentukan oleh upaya sekolah, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi di lingkungan tempat anak tumbuh dan 

berinteraksi. 

 Meskipun demikian, kondisi sosial di dalam lingkungan sekolah relatif 

mendukung pelaksanaan program. Hubungan pertemanan antar peserta didik terjalin 

dengan baik, lingkungan sekolah dinilai aman dan nyaman, serta orang tua berupaya 

memberikan pengawasan dan pembinaan kepada anak di rumah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi Program Sekolah Ramah Anak telah berhasil 

menciptakan lingkungan sosial yang positif di dalam sekolah, meskipun masih 

menghadapi tantangan dari lingkungan luar sekolah yang belum sepenuhnya mendukung 

nilai-nilai ramah anak. Oleh karena itu, keberhasilan Program Sekolah Ramah Anak tidak 

hanya bergantung pada sekolah sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga memerlukan 
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kolaborasi yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah 

agar tujuan program dalam menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan ramah 

anak dapat tercapai secara lebih optimal. 

  

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi Program Sekolah 

Ramah Anak (SRA) di SDN Ketintang II/410 Surabaya secara umum telah berjalan dengan cukup 

baik sesuai dengan enam variabel implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh Van Meter dan 

Van Horn, yaitu standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, komunikasi antarorganisasi dan 

aktivitas pelaksanaan, karakteristik lembaga pelaksana, disposisi pelaksana, serta kondisi sosial, 

ekonomi, dan politik. Pada aspek standar dan tujuan kebijakan, sekolah telah memahami dan 

melaksanakan tujuan Program Sekolah Ramah Anak melalui berbagai kegiatan yang berorientasi 

pada pemenuhan hak anak, pencegahan kekerasan, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman. Dari aspek sumber daya, sekolah didukung oleh tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, serta sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang pelaksanaan 

program. Aspek komunikasi antarorganisasi dan aktivitas pelaksanaan juga berjalan dengan baik 

melalui koordinasi antara sekolah, Dinas Pendidikan Kota Surabaya, orang tua, dan pihak terkait 

lainnya dalam mendukung keberhasilan program. Selanjutnya, karakteristik lembaga pelaksana 

terlihat dari adanya Tim Sekolah Ramah Anak yang memiliki peran dalam mengoordinasikan 

berbagai kegiatan program, sedangkan disposisi pelaksana tercermin dari komitmen dan sikap 

positif kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan dalam mewujudkan lingkungan sekolah 

yang ramah anak.  

Selain itu, kondisi ekonomi dan politik tidak menjadi hambatan dalam implementasi 

program, bahkan berbagai kebijakan dan dukungan pemerintah turut memperkuat 

pelaksanaannya. Namun demikian, pada aspek kondisi sosial masih ditemukan beberapa kendala 

yang menunjukkan bahwa implementasi program belum sepenuhnya optimal, yaitu masih 

adanya penggunaan kata-kata kasar dan ejekan antar peserta didik serta lingkungan sekitar 

sekolah yang belum sepenuhnya mendukung budaya ramah anak, seperti ditemukannya aktivitas 

merokok di sekitar lingkungan sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi Program Sekolah Ramah Anak tidak hanya ditentukan oleh kesiapan internal 

sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan kolaborasi dan sinergi antara sekolah, keluarga, masyarakat, serta 

pemerintah agar nilai-nilai Sekolah Ramah Anak dapat diterapkan secara lebih menyeluruh dan 

berkelanjutan sehingga tujuan program untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, 

nyaman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang anak dapat tercapai secara optimal. 

 

SARAN 

1. Untuk Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

Pemerintah daerah bersama dinas terkait disarankan untuk melakukan observasi langsung ke 

lingkungan sekitar sekolah guna melihat kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Berdasarkan 

hasil tersebut, pemerintah dapat mempertimbangkan penataan ulang lokasi warung yang 

berada terlalu dekat dengan lingkungan sekolah, misalnya dengan memfasilitasi pemindahan 

ke lokasi yang lebih aman dan tidak berdampak langsung terhadap siswa. Selain itu, 

pemerintah juga dapat memberikan alternatif solusi, seperti mengatur waktu operasional 

warung agar tidak beraktivitas pada saat siswa masih berada di lingkungan sekolah, sehingga 

dapat meminimalisir paparan perilaku yang kurang sesuai bagi anak 

. 
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2. Untuk Pemerintah Daerah dan Kelurahan Ketintang  

Pemerintah daerah bersama pihak kelurahan disarankan untuk memberikan sosialisasi dan 

pemahaman kepada masyarakat sekitar sekolah mengenai pentingnya menciptakan 

lingkungan yang ramah anak. Upaya ini dapat dilakukan melalui pendekatan persuasif kepada 

warga, khususnya terkait perilaku yang dapat berdampak pada anak, seperti kebiasaan 

merokok di sekitar lingkungan sekolah. Dengan adanya kesadaran bersama, diharapkan 

masyarakat dapat turut berperan dalam mendukung keberhasilan Program Sekolah Ramah 

Anak. 

3. Untuk Pihak Sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk terus memberikan arahan dan pembinaan kepada siswa 

terkait perilaku yang baik, serta memberikan pemahaman agar siswa tidak mudah meniru 

kebiasaan negatif dari lingkungan sekitar. Selain itu, sekolah juga dapat melibatkan wali murid 

dalam memberikan pengawasan dan pendampingan kepada anak di rumah, sehingga 

pembentukan karakter anak tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga di lingkungan 

keluarga. 
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